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adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan
setelah pelatihan. Nilai rata-rata pretest adalah 23,53
dan meningkat menjadi 32,67 pada posttest, hal ini
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan siswa
sebesar 27,98%. Uji t berpasangan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (t = -6,805, p < 0,001),
yang menandakan bahwa pelatihan berhasil
meningkatkan ~ pemahaman  peserta  tentang
pengolahan limbah organik. Kegiatan ini diharapkan
dapat mendorong praktik ramah lingkungan di
sekolah serta menjadi langkah awal menuju budaya
daur ulang yang berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Sampah organik merupakan penyumbang terbesar dalam komposisi timbunan sampah
nasional, yang sebagian besar berasal dari sisa makanan, dedaunan, ranting, dan limbah organik
lainnya. Data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2021
menunjukkan bahwa jenis sampah sisa makanan mencapai 28,8% dari total timbunan sampabh,
disusul limbah daun dan ranting sebesar 12,9% (Agnesa & Afifi, 2022). Jika tidak dikelola
dengan baik, limbah organik ini dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, bau tidak sedap,
penyumbatan saluran air, berkembangnya penyakit, hingga penurunan kualitas tanah dan air
(Purba et al., 2023).

Permasalahan pengelolaan sampah tidak hanya terjadi di lingkungan masyarakat umum,
tetapi juga di lingkungan sekolah, termasuk di SMAN 1 Muara Enim. Rendahnya kesadaran,
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keterampilan, dan fasilitas yang memadai menjadi faktor utama belum optimalnya pengelolaan

sampah organik di sekolah. Padahal, sekolah sebagai institusi pendidikan seharusnya menjadi

contoh penerapan prinsip pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, termasuk dalam hal
pengelolaan limbah organik (Saidah et al., 2021).

Salah satu solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
pengolahan sampah organik menjadi kompos. Kompos memiliki berbagai manfaat, antara lain
meningkatkan kesuburan dan struktur tanah, memperbaiki kualitas lingkungan, serta mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia (Fabiani et al., 2020). Metode pengolahan limbah organik
menggunakan komposter bin dinilai sebagai teknologi tepat guna yang sederhana, efisien, dan
mudah diterapkan di lingkungan sekolah. Komposter bin mampu mengolah limbah organik
menjadi kompos padat maupun cair yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan penghijauan di
sekitar sekolah (Anggela & Kuriawati., 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas penerapan komposter bin dan pelatihan
pengelolaan sampah organik. Putra et al. (2023) melaporkan bahwa pengadaan dan
pendampingan penggunaan komposter bin di Kelurahan Klampok, Kota Blitar, berhasil
mengurangi timbunan sampah organik serta meningkatkan hasil kompos yang berkualitas. Selain
itu, Saidah et al. (2021) dalam kegiatan pelatihan pengolahan sampah organik di Desa Bonjeruk,
Lombok Tengah, menemukan bahwa partisipasi masyarakat meningkat signifikan setelah adanya
penyuluhan dan pendampingan.

Penguatan aspek edukasi dalam pengelolaan sampah juga menjadi kunci keberhasilan
program. Studi oleh Agnesa dan Afifi (2022) menunjukkan bahwa literasi sains dalam
pengolahan sampah organik di kalangan siswa SMP Negeri 16 Kabupaten Sorong mampu
meningkatkan kesadaran lingkungan, keterampilan pengolahan sampah, serta pemahaman akan
manfaat ekonomi dari kompos. Hal serupa disampaikan oleh Fabiani et al. (2020) yang
menekankan pentingnya peningkatan kualitas kompos melalui penambahan bioaktivator seperti
Effective Microorganism 4 (EM4). EM4 mengandung mikroorganisme unggul seperti
Lactobacillus sp., Streptomyces sp., ragi, dan bakteri fotosintetik yang berperan dalam
mempercepat proses dekomposisi dan meningkatkan mutu kompos (Agnesa & Afifi, 2022).

Melihat potensi dan manfaat yang dapat diperoleh, perlu dilakukan kegiatan
pendampingan pengolahan limbah organik menjadi kompos menggunakan komposter bin di
SMAN 1 Muara Enim. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi timbunan sampah
organik, tetapi juga sebagai upaya edukasi lingkungan bagi warga sekolah agar memiliki
keterampilan praktis dalam mengelola limbah, meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan sampah, serta menghasilkan produk kompos yang dapat dimanfaatkan untuk
penghijauan di lingkungan sekolah.

Dengan adanya kegiatan pendampingan ini, diharapkan tercipta budaya positif dalam
pengelolaan sampah di lingkungan sekolah, SMAN 1 Muara Enim dapat menjadi percontohan
sekolah berbasis lingkungan, serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
sehat, produktif, dan berkelanjutan.

METODE
Metode pelaksanaan
a. Rancangan kegiatan
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 1 Muara Enim, Kabupaten
Muara Enim. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 36 orang, terdiri atas siswa kelas XII dan
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guru. Kegiatan ini difokuskan pada penerapan teknologi tepat guna (TTG) berupa pelatihan
pembuatan pupuk organik menggunakan komposter bin sebagai upaya pengolahan sampah secara
berkelanjutan dilingkungan sekolah.

Secara teknis, peserta dilatih membuat pupuk organik menggunakan komposter bin yang
telah dipersiapkan dengan menggunakan limbah organik, sampah coklat dan EM4. Sampah akan
di fermentasi selama 100 hari hingga terbentuk pupuk yang siap digunakan dengan ciri-ciri
berwarna hitam, tidak berbau dan gembur seperti tanah.

b. Metode pelaksanaan program

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMAN 1 Muara Enim ini dirancang dalam
tiga tahapan utama, yaitu: (1) Sosialisasi melalui penyampaian materi, (2) Praktik demonstrasi
pembuatan kompos menggunakan komposter bin, dan (3) Evaluasi menggunakan kuisioner
pretest dan posttest dengan analisis statistik. Tahapan ini disusun berdasarkan model pendekatan
edukasi partisipatif yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengelolaan limbah organik di lingkungan sekolah (Barus et al., 2024).
1. Tahap Sosialisasi dan Penyampaian Materi

Tahap awal berupa sosialisasi yang dilaksanakan melalui penyuluhan interaktif. Tim
pelaksana menyampaikan materi terkait permasalahan sampah, dampak limbah organik terhadap
lingkungan, konsep pengelolaan limbah organik, manfaat kompos, serta cara penggunaan
komposter bin di lingkungan sekolah. Penyuluhan disampaikan dengan metode ceramah
interaktif, didukung media visual seperti slide presentasi dan contoh produk kompos. Metode ini
terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap isu lingkungan dan pengelolaan
sampah. Selain itu, penyampaian materi mengadopsi prinsip Education for Sustainable
Development (ESD) yang menekankan pentingnya kesadaran lingkungan sebagai bagian dari
pembangunan berkelanjutan (Emiyati et al., 2024).
2. Tahap Praktik Demonstrasi Pembuatan Kompos

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan
kompos menggunakan komposter bin. Peserta diajak untuk mempraktikkan langkah-langkah
pengolahan limbah organik, mulai dari pemilahan sampah, pencacahan bahan organik, pemberian
bioaktivator (EM4), hingga proses fermentasi dalam komposter bin. Praktik dilakukan secara
berkelompok dengan bimbingan langsung dari tim pelaksana. Tahap ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan peserta dalam mengolah sampah organik menjadi kompos, sekaligus
menumbuhkan rasa percaya diri untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh di lingkungan
sekolah maupun rumah (Barus et al., 2024). Pendekatan demonstrasi dipilih karena efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta, sebagaimana ditunjukkan dalam studi sebelumnya di SMPN 1
Lawang Kidul dan SMPN 1 Ujan Mas, yang mencatat peningkatan signifikan dalam kemampuan
peserta setelah praktik pembuatan kompos (Emiyati et al., 2024).
3. Tahap Evaluasi Menggunakan Pretest dan Posttest

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi pengetahuan peserta dengan
metode kuisioner pretest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan. Kuisioner dirancang
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terkait pengelolaan limbah organik, manfaat kompos,
dan prosedur penggunaan komposter bin. Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan
metode statistik, khususnya uji t-berpasangan (paired t-test) untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Penggunaan uji ini telah terbukti efektif dalam
mengukur dampak edukasi lingkungan terhadap peningkatan pemahaman peserta (Emiyati et al.,
2024).
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Selain itu, dilakukan analisis korelasi antara hasil pretest dan posttest untuk
mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan awal peserta dengan peningkatan pemahaman
setelah kegiatan. Hasil evaluasi juga dilengkapi dengan umpan balik kualitatif dari peserta untuk
mengetahui efektivitas penyampaian materi, relevansi materi dengan kebutuhan peserta, serta
kepercayaan diri peserta dalam menerapkan pembuatan kompos. Dengan tahapan ini, diharapkan
kegiatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dan
keterampilan peserta dalam mengelola limbah organik secara mandiri dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Sosialisasi dan Penyampaian Materi

Tahapan awal kegiatan pengabdian ini diawali dengan sosialisasi dan penyampaian materi
kepada warga sekolah SMAN 1 Muara Enim, yang terdiri dari guru, tenaga kependidikan, dan
perwakilan siswa. Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah interaktif dan diskusi
partisipatif, didukung media visual berupa slide presentasi dan contoh alat serta produk kompos
yang akan digunakan dalam praktik pembuatan kompos dengan metode komposter bin. Materi
yang disampaikan meliputi:
Permasalahan sampah organik di lingkungan sekolah dan rumah tangga,
Dampak negatif limbah organik jika tidak dikelola dengan baik,
Potensi pengolahan limbah organik menjadi kompos,
Prinsip penggunaan komposter bin,
Manfaat kompos bagi lingkungan, kesehatan, dan ekonomi,
Pengenalan bahan-bahan seperti limbah dapur, daun kering, seckam, EM4, dan kompos
starter,
7. Tahapan proses pembuatan kompos secara praktis dan sederhana.

AR e e

Gambar 1. Sosialisasi penyampaian materi pengolahan limbah menjadi kompos

Metode penyuluhan ini mengadopsi pendekatan yang digunakan oleh Suraya et al. (2021)
yang menyatakan bahwa penyuluhan dengan kombinasi ceramah, diskusi, dan visualisasi materi
terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta terkait pengelolaan limbah organik di tingkat
masyarakat dan sekolah. Hasil kegiatan Suraya et al. (2021) menunjukkan peningkatan
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pengetahuan masyarakat Desa Muntung dalam memilah dan mengolah sampah organik menjadi
kompos, serta meningkatkan kesadaran lingkungan.

Selain itu, kegiatan ini juga merujuk pada model yang diterapkan oleh Ratnaningsih et al.
(2024) dalam sosialisasi Bank Sampah Lembah Sari di Pekanbaru, di mana pemberian materi dan
demonstrasi terbukti meningkatkan pengetahuan peserta sebesar 22,67% dalam pengelolaan
limbah organik menjadi kompos dan eco-enzyme. Penggunaan teknologi sederhana seperti
komposter bin dinilai dapat menarik partisipasi peserta untuk mengolah sampah organik secara
mandiri (Ratnaningsih et al., 2024).

Hasil evaluasi awal pada kegiatan ini dilakukan melalui pengisian kuisioner pretest
sebelum penyampaian materi. Kuisioner mengukur tingkat pengetahuan dasar peserta terkait
sampah organik, dampaknya, manfaat kompos, serta prosedur pembuatan kompos menggunakan
komposter bin. Data pretest menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan peserta masih
tergolong rendah, sebagian besar peserta belum memahami manfaat pengomposan dan
penggunaan komposter bin.

Gambar 2. Peserta kegiatan

Selama penyampaian materi berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat
dari partisipasi aktif dalam diskusi, banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta ketertarikan untuk
mengikuti tahap praktik selanjutnya. Kondisi ini sejalan dengan temuan Suraya et al. (2021),
bahwa metode penyuluhan yang bersifat aplikatif dan kontekstual dapat meningkatkan
ketertarikan dan keaktifan peserta. Materi juga menekankan pada aspek keberlanjutan
pengelolaan sampah di lingkungan sekolah sebagai bentuk implementasi pendidikan berwawasan
lingkungan (Education for Sustainable Development/ESD), sesuai yang dijelaskan oleh
Ratnaningsih et al. (2024) bahwa pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan limbah harus
disertai edukasi berkelanjutan agar perubahan perilaku dapat terwujud. Secara keseluruhan,
tahapan sosialisasi dan penyampaian materi dalam kegiatan ini telah berjalan lancar, dengan
partisipasi aktif peserta dan peningkatan pemahaman awal yang signifikan. Hal ini menjadi
landasan kuat untuk tahapan praktik demonstrasi pembuatan kompos yang akan dilaksanakan
selanjutnya.

Tahapan Praktik Demonstrasi Pembuatan Kompos

Setelah tahapan sosialisasi dan penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik
langsung pembuatan kompos menggunakan komposter bin. Praktik ini diikuti oleh 36 peserta
yang terdiri dari siswa-siswi SMAN 1 Muara Enim. Tim pelaksana memberikan demonstrasi cara
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pengolahan limbah organik mulai dari pemilahan bahan, pencacahan, pemberian bioaktivator
EM4, hingga proses fermentasi dalam komposter bin. Praktik dilakukan secara berkelompok,
dengan pendampingan intensif dari tim fasilitator. Pendekatan ini selaras dengan model
pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learning) yang terbukti efektif meningkatkan
keterampilan dan kepercayaan diri peserta dalam mengolah limbah organik (Emiyati et al., 2024).

] "“54;,

Gambar 3. Praktik dan demonstrasi pembliatan komos menggunakan komposter bin

Hasil pengamatan selama praktik menunjukkan antusiasme peserta yang tinggi,
ditunjukkan dengan keaktifan mereka dalam mempraktikkan setiap tahapan pembuatan kompos.
Peserta juga aktif berdiskusi terkait manfaat kompos, kendala yang mungkin dihadapi, serta cara
optimal menggunakan komposter bin di lingkungan sekolah maupun rumah. Temuan Evitasari et
al. (2023) menyatakan bahwa praktik langsung berbasis metode 3R (reduce, reuse, recycle)
mampu meningkatkan keterampilan pengelolaan limbah organik. Di Dukuh Sanan, praktik
pembuatan kompos juga berhasil meningkatkan pengetahuan peserta hingga 93%.

Hal serupa dilaporkan oleh Ramadhona et al. (2023) di Dusun Tegaltandan, di mana
praktik pembuatan kompos melalui pelatihan sederhana terbukti meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan limbah organik. Model kegiatan ini sejalan dengan yang
diterapkan di SMPN 1 Lawang Kidul dan SMPN 1 Ujan Mas, di mana praktik pembuatan
kompos terbukti mampu meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong perubahan perilaku
siswa dalam pengelolaan limbah organik (Emiyati et al., 2024). Pelaksanaan praktik ini tidak
hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan limbah organik sebagai bagian dari kontribusi terhadap lingkungan yang lebih sehat
dan berkelanjutan.

Tahapan Evaluasi Menggunakan Pretest dan Posttest

Pengukuran efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi pengetahuan menggunakan kuisioner
pretest dan posttest terhadap seluruh peserta. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah kegiatan berlangsung. Nilai rata-rata pretest
peserta adalah 23,53, yang mencerminkan tingkat pengetahuan awal siswa tentang pengelolaan
limbah organik tergolong rendah. Setelah mengikuti sosialisasi dan praktik, nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 32,67, atau terjadi peningkatan sebesar 27,98%.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Responden
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Responden Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
pretest 23.5278 36 6.15739 1.02623
posttest 32.6667 36 4.75695 0.79282
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi
Responden N Correlation Sig.
pretest & posttest 36 -0.075 0.665
Tabel 3. Hasil Uji t Berpasangan
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Responden Mean Std. Deviation | Std. Error Mean Lower Upper t df | Sig. (2-tailed)
pretest - -9.13889 8.05748 1.34291 -11.86515 -6.41263 | -6.805 | 35 0.000
posttest

Uji t-berpasangan menunjukkan nilai t = -6,805 dengan p < 0,001, yang menandakan
bahwa perbedaan sebelum dan sesudah kegiatan bersifat signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian materi, praktik langsung, dan evaluasi berbasis
partisipatif efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Emiyati et al. (2024), di mana peningkatan pengetahuan siswa di SMPN 1
Lawang Kidul mencapai 121%, sedangkan di SMPN 1 Ujan Mas meningkat sebesar 42,78%
setelah mengikuti kegiatan serupa. Meski persentase peningkatan di SMAN 1 Muara Enim tidak
sebesar di kedua sekolah tersebut, hasil ini tetap menunjukkan dampak positif program terhadap
peningkatan pemahaman siswa.

Tingkat korelasi antara pretest dan posttest sebesar -0,075 menunjukkan adanya hubungan
yang lemah, mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan tidak semata-mata dipengaruhi
oleh pengetahuan awal, melainkan oleh efektivitas metode penyampaian materi dan praktik yang
diberikan. Temuan ini didukung oleh studi Rosa et al. (2022) dan Wathoni et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran dan keterampilan dalam pengelolaan limbah organik
dipengaruhi oleh intervensi berupa penyuluhan, praktik langsung, dan penggunaan media
edukatif.

Selain itu, penelitian Elisa et al. (2024) juga menegaskan pentingnya edukasi dan
penyediaan sarana pendukung seperti tempat sampah terpilah untuk mendorong perubahan
perilaku, yang dalam konteks kegiatan ini diterapkan melalui penggunaan komposter bin. Secara
keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kombinasi penyuluhan, praktik, dan metode
evaluasi berbasis pretest-posttest efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam mengelola limbah organik menjadi kompos. Diharapkan kegiatan ini menjadi langkah
awal dalam membangun budaya ramah lingkungan dan daur ulang berkelanjutan di lingkungan
sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pengolahan limbah
organik menjadi kompos menggunakan komposter bin di SMAN 1 Muara Enim menunjukkan
hasil yang positif dan signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Rata-
rata nilai pengetahuan meningkat dari 23,53 pada pretest menjadi 32,67 pada posttest, atau
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sebesar 27,98%, dengan hasil uji t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik (t = -6,805; p < 0,001). Temuan ini merefleksikan bahwa penerapan metode berbasis
Education for Sustainable Development (ESD) yang mengintegrasikan penyuluhan materi,
praktik langsung, serta evaluasi kuantitatif sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivistik, di
mana pengalaman praktik langsung membantu peserta membangun pengetahuan baru. Hasil
kegiatan ini juga menguatkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode
partisipatif dalam pengelolaan limbah organik mampu meningkatkan kesadaran lingkungan,
keterampilan, dan motivasi siswa (Saidah et al., 2021).

Kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, antara lain variasi tingkat pemahaman awal
peserta, ketersediaan sarana pendukung, serta keterbatasan waktu untuk pendampingan
berkelanjutan. Oleh karena itu, sebagai rekomendasi, disarankan kepada pihak sekolah untuk
menjadikan kegiatan pengelolaan limbah organik ini sebagai bagian dari kurikulum sekolah atau
ekstrakurikuler, guna memastikan keberlanjutan praktik yang telah diajarkan. Selain itu,
dibutuhkan penguatan sarana seperti pengadaan komposter bin tambahan, penyediaan
bioaktivator, serta peningkatan frekuensi pendampingan agar perubahan perilaku siswa dapat
lebih optimal dan merata.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian atau
pengabdian serupa ke sekolah-sekolah lain dengan wvariasi karakteristik peserta, serta
mengintegrasikan metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) atau
penggunaan media digital untuk mengatasi perbedaan gaya belajar peserta dan meningkatkan
efektivitas penyuluhan. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji dampak jangka
panjang terhadap perilaku siswa, produksi kompos yang dihasilkan, serta kontribusinya dalam
menciptakan budaya sekolah yang lebih peduli lingkungan dan berkelanjutan.
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